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Abstract

Today, technology and tourism are increasingly developing in Indonesia, but there is few
information services provide as a reference standard of tourists and guides to obtain guide
service information. Usually tourists look for guide service information by accessing
Google or accessing forums for outdoor activities on social media. We need information
that can be a reference standard or facilitate tourists and guides related to the information
of guide services that can be seen in completed, clear and up to date. GuideMe application
is designed using a feature driven development method which is an agile process that refers
to code documents in the form of features that make it easier for developers and clients to
get an idea of the system that is being worked on. Develop the overall model, build features
and plans based on features done before development work begins, while design based on
features and build on features afterwards. The design results are implemented in mobile
applications that are easy to use so that it will optimize the work of capable and
experienced tour guide services
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mengetahui di forum manakah pemandu

I. PENDAHULUAN .
yang ia butuhkan berada.

Di tengah menurunnya pertumbuhan
ekonomi dunia, yang tentunya juga berimbas
pada Indonesia, akan mempengaruhi devisa
pemerintah  karena  menurunnya  Sisi
penerimaan di neraca APBN. Neraca
perdagangan Indonesia juga semakin timpang
meskipun pemerintah mengatakan bahwa
ekonomi Kkita stabil tumbuh sekitar 5%,
kenyataannya kita butuh lebih banyak barang
impor. Untuk itu pemerintah melalui
program-programnya berusaha mendorong
sektor-sektor yang selama ini belum menjadi
primadona sumber devisa untuk berkembang
dengan segala keterbatasannya, salah satunya
adalah sektor pariwisata yang mentargetkan
275 juta wisatawan nusantara hingga
2019. Hal ini merupakan peluang besar
bagi para pemandu wisata. Karena
biasanya wisatawan nusantara mencari
jasa pemandu dengan mengunjungi
forum-forum media sosial atau melalui
mesin pencarian Google, dan belum

Hingga akhir Juni 2019, berdasarkan ITU,
berjumlah kurang lebih 92 juta pengguna
telepon selular. Berdasarkan hal tersebut,
pemanfaatan telepon seluler untuk aplikasi
berbasis mobile yang terhubung dengan
koneksi Internet dan GPS sesuai untuk
diterapkan.

Saat ini wisatawan ke Indonesia mudah
sekali untuk mengetahui atau mengakses
destinasi-destinasi wisata melalui handphone
(Dinda  Nadhirah, 2014), juga dapat
merancang program perjalannya
sendiri.(Wong et al., 2016) Wisatawan juga
dapat memesan tempat penginapan jauh-jauh
hari tempat yang dekat dengan destinasi
wisata yang akan dituju(Kristiana &
Kurniawan, 2017). Di sisi lain biro perjalanan
dapat membantu  wisatawan mendapatkan
harga yang sesuai kemampuannya (Zaenal
Arief, 2017). Pertumbuhan  wisatawan
mendorong peningkatan lowongan lapangan
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pekerjaan Akses yang mudah untuk mengisi
lowongan  pekerjaan  sesuai  dengan
kemampuan di bidangnya masing-masing
(Angel & Honni, 2018) khususnya di sector
informal, sangat tersedia.(Rahardjo, Hidayat,
& Yudantoro, 2017) Namun sayangnya,
informasi mengenai jasa layanan pemandu
wisata yang ditawarkan di Indonesia sangat
tidak sebanding, karena itu perlu dibuat
suatu system yang dapat mengoptimalkan
kebutuhan akan pemandu tersebut.

Untuk memenuhi ketersedian tersebut
dilakukan upaya pengembangan aplikasi yang
sesegera mungkin dapat digunakan. Dengan
tersedianya aplikasi tersebut akan makin
memudahkan wisatawan dalam melakukan
wisata.

1. METODE PENELITIAN
Metode FDD (Feature Driven Develop-
ment) adalah suatu metode perancangan yang
cepat. Feature Driven Development (FDD)
merupakan salah satu agile process yang
mengacu pada dokumen kode dalam bentuk
fitur yang memudahkan para pengembang
dan klien mendapatkan gambaran akan sistem
yang sedang dikerjakan.(Hariono, Vinsensius,
& Kusnadi, 2014) FDD terdiri dari 5 proses

(Anderson & Corporation, 2004), yaitu

1. Develop an Overall Model

Anggota tim pengembangan dan
pemangku kewenangan bekerja
bersama di bawah arahan kepala
prencanaan Yyang berpengalaman
(Kepala Arsitek). Anggota tim dari
pemangku keweangan melakukan
penelusuran awal yang mendalam
awal dari ruang lingkup sistem dan
konteksnya. Kemudian anggota tim
pemangku kewenangan melakukan
penelusuran lebih rinci dari setiap
area domain masalah. Setelah
setiap penelusuran, anggota
pemangku kewenangan dan pe-
ngembangan bekerja dalam kelom-
pok kecil untuk menghasilkan
model obyek untuk area domain
tersebut. Setiap kelompok kecil
menyusun modelnya sendiri untuk
mendukung langkah-langkah penyele-

saian domain masalah dan mem-
presentasikan hasilnya untuk ditinjau
dan didiskuskan oleh sesamai rekan

I

| Form the Modeling Team |

|

—-{Conduct a Domain Walkth rogh]

|

[Study Documents|

[Develop Small Group Models ]

[Develop a Team Mode! |

{Refine the overall Object Model ]

| Write Model Notes |

(@)
Gambar 1 Develop an overall Model

sejawat.

Build a Features List

Sebuah tim yang diketuai oleh Ketua
Programer dari proses 1 dibentuk
untuk menguraikan fungsi domain.
Berdasarkan partisi domain oleh Ahli
Domain dalam proses 1, tim memecah
domain  menjadi  beberapa area
(sekumpulan fitur utama). Setiap area
dibagi lagi menjadi beberapa aktivitas
(set fitur). Setiap langkah dalam suatu
kegiatan diidentifikasi sebagai fitur.
Hasilnya adalah daftar fitur yang
dikategorikan secara hierarkis

r

|Form the Features List Team|

A A

|Build Features List|

®

Gambar 2 Build a feature list
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3. Plan by Feature

Manajer proyek, Manajer
Pengembangan, dan Kepala
Programmer merencanakan urutan
fitur yang akan diimplementasikan,
berdasarkan  dependensi fitur,
muatan lintas tim pengembangan,
dan kompleksitas fitur yang akan
diimplementasikan.

[ Form the Pranning Team

| Determine the Development Sequence l

[ Assign Feature Sets to Chief Programmers |

|Assign Classes to Developers]

(O]
e

Gambar 3 Plan by Feature

4. Design by Feature
Sejumlah fitur dijadwalkan untuk
pengembangan dengan menugas-
kan mereka ke Kepala Program-
mer. Kepala Programmer memilih
fitur untuk pengembangan dari
"inbox" -nya fitur yang ditugaskan.

[ Form a Feature Team I

Conduct a Domain YWalkthrogh EEtudy the Referenced Docs

| Develop the Sequence Diagrams ]

Refine the Object Model |

[Wr‘rte Class and Method Prologue]

Desigh Inspection

-
a\!

Gambar 5 Design by feature

Secara operasional, sering kali
Kepala Programmer untuk
menjadwalkan kelompok kecil fitur
pada suatu waktu untuk pengem-
bangan. la dapat memilih beberapa
fitur yang kebetulan menggunakan
kelas yang sama

5. Build by Feature

Bekerja berdasrkan paket desain
yang dihasilkan selama proses
Design by Feature, pemilik kelas
mengimplementasikan  item-item
yang diperlukan untuk kelas
mereka supaya mendukung desain
untuk fitur-fitur dalam paket kerja.
Kode yang dikembangkan
kemudian diuji dan diperiksa,
urutannya ditentukan oleh Ketua
Programmer. Setelah inspeksi kode
berhasil, kode diizinkan untuk
dibuat.

| Code |

[ Unit Testing ] [ Code Inspection ]

N~/

| Promote To Build |

@

Gambar 4 Build by feature

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Use Case diagram berikut adalah hasil
pemodelan sistem r yang terlibat secara
keseluruhan pada rancangan aplikasi
GuideMe. Use Case diagram memberi
gambaran singkat hubungan antara Use
Case, aktor dan sistem. Aktor yang
ditentukan terdiri dari 2 obyek, vyaitu
wisatawan dan pemandu. sedangkan Use
Case terdiri dari 5 penamaan tujuan yang
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harus dicapai yaitu Daftar, Login, Edit

akun.
system

. Filih pemandu

Konfirmasi notifikasi

Wisatawan Pemandu

Gambar 6 Use case Layanan Pemandu wisata

Tahapan berikutnya setelah menentukan
keseluruhan ~ gambaran  sistem,  vyaitu
mengidentifikasi fitur-fitur apa saja yang
dapat di jadikan daftar fitur pada setiap modul
yang dihasilkan. Pada aplikasi ini untuk
modul “Pemandu” memiliki beberapa feature
seperti  Hiking, Island Tour, Climbing,
Snorekling, CityTour, Rafting.

Selamat datang di GuideMe

Gambar 7 Tampilan utama

Tahap ketiga merupakan tahap dimana semua
perencanaan pengembangan harus ditentukan.
Semua kelompok harus membuat
dokumentasi terhadap apa saja yang telah

mereka buat dalam modul. Setiap modul
harus ditentukan waktu yang dibutuhkan
menyelesaikannya dengan penjabaran
masing- masing feature. Pemimpin projek
akan membuat sebuah list atau agenda waktu
secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan
dengan menggunakan gantt chart Fungsi
dibuatnya gantt chart adalah untuk membantu
para pengembang melihat keseluruhan
perkembangan pekerjaan yang telah berjalan
lebih baik.

Work Order Duration (day) ~ Start End Progress

60 3-Tun-2019 25%|
60, 3-Jun-2019 25%

40 3-May-2019 35%

5
5
20

10,

9-Mar-2019 30%
9-Mar-2019 30%
26-Mar-2019 5%
19-Mar-2019 20%

60,

5
5

3-Tun-2019 35%
9-Mar-2019 50%
9-Mar-2019 50%

20 26-Mar-2019 35%
10, 19-Mar-2019 20%

Gambar 8 Schedule kegiatan perancangan

untuk menunjukkan kepada klien bagaimana
sebuah sistem bekerja sehingga jika ada
kebingungan dan ketidaksetujuan dapat
ditanggung para pengembang pada awal
pengerjaan  sistem digunakan sequence
diagram kelola pemandu dan wisatawan.

interaction SguenceDiagram1 )

User Masyarakat

Sistem ‘ Aplikasi
|

2 - menampilkan form login()

1 : membuka aplikasi()

3 - login()

I

5 : pilih guide dan konfirmasi() _|

4 : menampilkan menu utama() |

|6 : menampilkan pemberitahuan()
I

Gambar 9 Sequence diagram pemandu

interaction SquenceDiagram1 )

User Guide

Siztem ‘ Aplikasi
T
|

1 : membuka aplikasi()

2 - menampilkan form login()

|

;
3 : login() i

4 : menampilkan menu utama dan i

n pemberitahuan() |

5 - masuk ke akun dan H
kelola data akun() |

i B menampilkan pembaruani)
h

Gambar 10 Sequence diagram wisatawan
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]
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Aplikasi GuideMe
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+jenis kelamin
+nomor telapon
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+Created)
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g
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“read()

+confirm{) \\

+usemname
+pagsword

+create])
+read()

Login

Y
Akun user masyarakat

+id_user masyarakat
+nama

+jenis kelamin
+namor telepon
+amail

+tentang

+ereatal)
+readi)

Gambar 11 Class diagram layanan pemandu wisata

Untuk menggambarkan obyek apa saja yang
dimiliki sistem Jasa Layanan pemandu wisata
digunakan class diagram. Contoh class diagram
direpresentasikan.

8 a0

Guide

Tentang V4

ojan
085775123406

ekaojan@gmail

.com

Already Lisensi  +/

Jenis kelamin Laki-laki
Kota : Bekasi
o
Harga : /Hari g
Keahlian : /’
Status
Ready

Gambar 12 Profile Pemandu

KESIMPULAN

Sistem rancang aplikasi jasa pemandu
wisata maka dapat disimpulkan membantu
para pemandu wisata dan wisatawan
berinteraksi langsung sehingga meningkatkan
penghasilan dan devisa bagi negara.
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